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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar matematika siswa kelas VIII pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan model pembelajaran Jigsaw. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Yayasan Perguruan Nasional Etislandia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Kualitatif deskriftif. Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII A SMP Yayasan Perguruan Nasional Etislandia. Pengambilan data diambil dengan 

menggunakan Tes untuk mengetahui secara mandiri dalam menyelesaikan soal yang diberikan pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Kemudian dilanjutkan dengan penyebaran 

angket untuk mengetahui kemandirian ke dalam tingkat kategori tinggi, sedang, dan rendah pada 

pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemandirian belajar 

matematika siswa kelas VIII A SMP Yayasan Perguruan Nasional Etislandia berada pada tingkat 

kategori  sedang. Dari 27 siswa terdapat 78% atau sebanyak 21 siswa sudah berada pada kategori 

sedang dengan capaian keempat indikator yaitu percaya diri, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. 

Kata kunci : Kemandirian, Pembelajaran Matematika, Model Pembelajaran Jigsaw 
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Abstract 

This research aims to determine the independence of mathematics learning of class VIII students in 

the material of systems of linear equations in two variables (SPLDV) using the Jigsaw learning model. 

This research was conducted at Etislandia National Education Foundation Middle School. The type of 

research used is descriptive qualitative. The respondents in this research were all students in class VIII 

A of Etislandia National Education Foundation Middle School. Data was collected using a test to find 

out independently how to solve the questions given in the two-variable linear equation system (SPLDV) 

material. This was then continued with the distribution of questionnaires to determine independence 

into high, medium and low levels of mathematics learning. The results of the research show that the 

average independence in mathematics learning of class VIII A students at Etislandia National Education 

Foundation Middle School is at the medium category level. Of the 27 students, 78% or 21 students 

were in the medium category with achievements on the four indicators, namely self-confidence, 

initiative, discipline and responsibility. 

Keywords: Independence, Mathematics Learning, Jigsaw Learning Model 

 

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya Pendidikan merupakan upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik 

lahir maupun batin, dan sifat kodratnya menuju kearah peradaban manusia yang lebih baik. 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendewasakan manusia dengan kegiatan yang 

terstruktur dan terencana melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta 

didik (Puspadita, 2018:80). Melalui pendidikan peserta didik mendapatkan pengetahuan 

yang luas  hingga  mencapai cita-cita yang diharapkan, memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

hidup mengikuti perkembangan zaman.  

Pentingnya suatu pendidikan dalam upaya memberantas kebodohan memerangi 

kemiskinan kehidupan bangsa, meningkatkan taraf hidup seluruh lapisan warga, dan 

membangun harkat negara dan bangsa, maka dari itu pemerintah berusaha dalam 

memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk mengatasi berbagai masalah di 

bidang peningkatan pendidikan mulai dari Tingkat dasar, menengah, hingga perguruan 

tinggi. Perhatiannya tersebut di antaranya di tunjukkan dengan penyediaan alokasi 

anggaran yang sangat berarti, serta membuat aturan kebijakan yang berkaitan dengan 

usaha peningkatan kualitas pendidikan. Bahkan yang lebih penting lagi terus ialah 

melakukan terobosan dan inovasi bermacam ragam upaya untuk menumbuhkan peluang 

bagi warga dan khalayak umum guna memperoleh pengajaran dari semua tingkat satuan 

pendidikan (Yayan Alpin, 2019:497).  
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Salah satu mata pelajaran yang terdapat pada pendidikan formal, mulai dari 

pendidikan taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi adalah matematika. Matematika 

merupakan  salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Baik Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas. Matematika diberikan kepada semua 

jenjang untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Fidayanti, 2020:89). Matematika juga berperan 

penting dalam melatih sikap disiplin dan meningkatkan daya pikir manusia serta berperan 

penting dalam memajukan teknologi (Puspalita, dkk 2022:19). Matematika sebagai suatu 

disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan proses berpikir  dipandang sangat baik untuk 

diajarkan pada anak didik. Sehingga seringkali tujuan utama dari mengajarkan matematika 

tidak lain untuk membiasakan agar anak didik mampu berpikir logis, kritis, kreatif,dan 

sistematis. 

Belajar mengajar sangat mempengaruhi belajar siswa. Proses belajar mengajar 

merupakan suatu kegiatan yang utama dalam keseluruhan pendidikan di sekolah. Selain itu 

menurut (Nurfadilah & Hakim, 2019:101) Dalam pendidikan nasional, sekolah sebagai 

institusi pendidikan dengan kehadirannya  di tengah-tengah masyarakat diharapkan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan, dan bahkan lebih banyak sekolah berada di terdepan, 

sehingga keberadaannya sebagai guru sangat menentukan ujung tombak pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai 

oleh siswa, karena matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari. 

Oleh karena itu, matematika tidak dapat dipisahkan dengan kemandirian belajar seorang 

siswa dalam mandiri mengerjakan suatu proses pembelajaran matematika. 

Faktanya seseorang yang tidak mempunyai kemandirian pasti tidak akan bisa berdiri 

sendiri dan tidak akan timbul suatu kepercayaan diri dalam menghadapi kehidupan 

khususnya dalam kehidupan di dunia pendidikan. Bagi siswa yang kedepannya merupakan 

generasi penerus bangsa sangat diharapkan menumbuhkan sikap mandiri dan mempunyai 

semangat yang kuat untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan di indonesia dalam 

pencapaian tujuan pendidikan sehingga proses pembelajaran matematika tercapai. 

Akan tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran 

matematika. Mereka beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang 

membosankan dan menakutkan karena matematika identik dengan bilangan dan rumus-

rumus. Sikap negatif terhadap matematika timbul karena pandangan yang keliru mengenai 

matematika. Salah satunya adanya anggapan bahwa mempelajari matematika diperlukan 

bakat istimewa yang tidak dimiliki setiap orang, akibatnya orang yang merasa 

kecerdasannya rendah tidak termotivasi untuk belajar mandiri dalam pembelajaran 
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matematika. Siswa yang kurang berprestasi bukan ditentukan dengan kemampuannya yang 

kurang melainkan siswa yang kurang adanya kemandirian dalam belajar sehingga siswa 

tersebut tidak berusaha untuk belajar secara mandiri. 

Hasil wawancara dengan Ibu C Simanjuntak S.Pd di SMP Yayasan Perguruan Nasional 

Etislandia pada tanggal 26 maret 2023, menyatakan bahwa tingkat kemandirian siswa masih 

tergolong rendah. kemandirian belajar yang baik belum dimiliki oleh beberapa siswa. 

Masalah yang terlihat dalam pembelajaran seperti dalam mengerjakan soal yang diberikan 

masih terdapat siswa-siswi yang menyontek atau melihat jawaban teman saat 

mengerjakannya, kerja sama, bergantung dengan orang lain, hal tersebut disebabkan 

karena  kurangnya percaya diri, inisiatif, dan motivasi belajar baik itu dari para guru serta 

orang tua siswa. 

Penelitian terdahulu permasalahan mengenai kemandirian belajar juga telah banyak 

diteliti, di antaranya penelitian yang dilakukan oleh (Tresnaningsih et al., 2019:58) 

mengungkapkan bahwa sikap mandiri siswa dalam belajar masih dalam tingkatan rendah, 

hal ini ditunjukan dengan sikap siswa yang tidak yakin terhadap kemampuan sendiri hal ini 

menyebabkan siswa sering menyontek, meminta pertolongan kepada orang lain dalam 

mengerjakan tugas dan selalu menunggu arahan dari guru. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Febriyanti & Imani (2021:8) didapatkan fakta bahwasanya kemandirian dalam 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik pada mata pelajaran matematika sangatlah rendah. 

Dilihat siswa cenderung kurang inisiatif dalam belajar ketika menghadapi tugas-tugas baru 

yang ditugaskan oleh guru tematik. 

Kemandirian belajar merupakan salah satu unsur yang penting dalam pembelajaran. 

Kemandirian belajar merupakan  proses yang terjadi dalam belajar karena dipengaruhi oleh 

pemikiran siswa, perasaan, strategi yang digunakan, serta sikap siswa yang mengarah pada 

pencapaian tujuan dalam belajar. Menurut Farhan (2020: 352), kemandirian belajar adalah 

suatu sikap ditandai dengan adanya mental siswa untuk aktif belajar secara mandiri, memiliki 

sikap kreatif dan bertanggung jawab dalam berbagai tugas yang diberikan. Menurut 

Sugandi kemandirian belajar adalah suatu prosedur dalam belajar dimana siswa mempunyai 

tindakan dapat berinisiatif, melihat kesukaran sebagai tantangan, menentukan kebutuhan, 

memanfaatkan referensi yang terpercaya, memilih dan menetapkan strategi mempunyai 

konsep diri, serta mengevaluasi proses dan hasil dalam belajar (Rahayu & Aini 2021:2). Jadi 

kesimpulan Kemandirian belajar adalah  kemampuan siswa dalam mengontrol dan 

mengatur diri dalam melakukan aktivitas belajarnya.  

Kemandirian menekankan pada aktivitas siswa dalam belajar yang penuh tanggung 

jawab atas keberhasilan dalam belajar. Siswa yang memiliki kemandirian yang kuat tidak 
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akan mudah menyerah. Sikap kemandirian dapat ditunjukkan dengan adanya kemampuan 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tingkah laku. Dengan adanya 

perubahan tingkah laku maka siswa juga memiliki peningkatan dalam berpikir, menganggap 

bahwa dalam belajar harus bisa mandiri tanpa mengandalkan bantuan dari orang lain terus 

dan juga tidak bergantung belajar dari guru saja, tapi  belajar juga bisa dari media cetak, 

elektronik, atau lainya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik, 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Icam Sutisna, 2020:2). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menyajikan 

gambaran mengenai suatu hal dengan cara mendeskripsikan berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini 

tujuan utamanya mendeskripsikan bagaimana kemandirian saat belajar matematika di kelas 

secara langsung pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan model 

pembelajaran Jigsaw . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah instrumen memenuhi syarat, maka peneliti memberikan soal test pada peserta 

didik. Data hasil tes kemandirian siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) diperoleh dari hasil nilai lima soal tes uraian yang dibagikan kepada kelas VIII  di 

SMP Perguruan Nasional Etislandia dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 orang. 

Deskripsi penelitian yang diperoleh selama penelitian dalam menyelesaikan soal tes pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah soal yang diujikan kepada 

peserta didik dan untuk mengetahui tingkat kategori tinggi, sedang, rendah kemandirian 

siswa adalah hasil data angket yang dibagikan secara langsung kepada peserta didik . 

Setelah soal tersebut diujikan kepada peserta didik, kemudian diberi nilai dengan skor yang 

telah ditentukan, dan nilai tersebut merupakan data untuk mengetahui kemampuan siswa 

secara mandiri dalam mengerjakan soal pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) dan disertai dengan penyebaran angket dengan tujuan mendapatkan hasil 
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kemandirian siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah setelah penerapan model 

pembelajaran Jigsaw. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi analisis data hasil tes dan angket yang telah diuraikan diatas, 

maka akan disajikan pembahasan mengenai hasil dari penelitian ini, yaitu Kategori 

kemandirian belajar matematika siswa dengan model pembelajaran Jigsaw di kelas VIII SMP 

Yayasan Perguruan Nasional Etislandia. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji coba instrumen tes kepada 27 orang siswa yang telah mempelajari 

materi SPLDV. Dari hasil uji validitas, reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda 

soal, 5 soal dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen tes pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil tes menyelesaikan soal cerita yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

rata-rata peserta didik sebesar 16,04 dan presentasi ketuntasan sebesar 13% dimana hanya 

terdapat 6 orang peserta didik yang mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 

sebesar 75. Sedangkan 87% atau  21 orang peserta didik mendapatkan nilai tidak tuntas 

dengan memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yakni < 75. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal yang 

diberikan secara mandiri, khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV).  

Dari hasil analisis hasil tes pekerjaan peserta didik menyelesaikan soal secara mandiri 

dapat dilihat bahwa sebagian besar lembar jawaban pada indikator percaya diri, tidak 

adanya potensi dan kemampuan yang memadai dalam menjawab seluruh pertanyaaan 

dalam soal, serta tidak memiliki kecerdasan yang cukup untuk menyelesaikan soal dengan 

benar. Pada indikator aktif dalam belajar, terlihat dari lembar jawaban peserta didik dapat 

mengkomunikasikan hasil pikirannya dengan pengetahuan materi yang dipelajari 

sebelumnya meskipun lembar jawaban tidak benar. Pada indikator disiplin dalam belajar, 

pada lembar jawaban peserta didik kurang adanya semangat, antusias, dan komitmen yang 

tinggi terhadap tugas yang diberikan guru. Sedangkan Pada indikator tanggung jawab, 

terlihat dari lembar jawaban peserta didik bahwa dalam menyelesaikan soal secara mandiri 

tidak adanya tanggung jawab menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada angket, Penelitian yang dilakukan terhadap 

27 orang responden membuahkan hasil data yang diperoleh mengenai kemandirian belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia dengan model pembelajaran 

Jigsaw, tercermin dalam 4 indikator yaitu percaya diri, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab 

sebagai berikut: 
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a. Percaya Diri 

 Sikap percaya diri siswa kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia  berada pada 

kategori sedang 52% dari 27 siswa merasa percaya diri terhadap kemampuannya 

sendiri. Aspek yang dinilai dalam indikator ini adalah kepercayaan terhadap 

kemampuannya sendiri dan kepercayaan diri dalam berpendapat dan dalam 

menanggapi pertanyaan guru 

b. Indikator Inisiatif 

Sikap inisiatif siswa kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia  berada pada 

kategori Rendah, 52% dari 27 siswa sudah mempunyai sikap inisiatif dalam belajar. 

Aspek yang dinilai dalam indikator ini adalah inisiatif siswa dalam belajar tanpa disuruh 

ada ataupun tidak ada tugas, bertanya saat mengalami kesulitan belajar dan inisiatif 

mencari sumber lain sebagai referensi dalam belajar.  

c. Indikator  Disiplin 

Sikap disiplin siswa kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia berada pada 

kategori tinggi 56% dari 2 7  siswa sudah memiliki sikap disiplin dalam belajar. Aspek 

yang dinilai dalam indikator ini adalah kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik dan kedisiplinan siswa saat mengumpulkan tugas. 

d. Tanggung Jawab 

Sikap tangguung jawab siswa kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia berada 

pada kategori rendah 44% dari 27 siswa sudah bertanggung jawab terhadap kegiatan 

belajarnya. Aspek yang dinilai dalam indikator ini adalah tanggung jawab siswa dalam 

kegiatan belajarnya dan tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan guru 

Secara umum Berdasarkan hasil pengolahan data seluruh indikator pada angket bahwa 

kemandirian belajar  matematika siswa pada model pembelajaran jigsaw berada pada 

kategori tingkat sedang (Lampiran 12). Dimana terdapat 78% dari 27 siswa berada pada 

kategori sedang. Hasil pengamatan pada saat pembelajaran siswa yang sudah mengikuti 

arahan peneliti menggunakan model pembelajaran model jigsaw, Tingkat kemandirian 

belajar siswa yang didapat dari skor angket, lebih banyak siswa memiliki tingkat 

kemandirian belajar dengan kategori sedang. Penerapan model pembelajaran jigsaw di 

kelas VIII SMP Perguruan Nasional Etislandia belum dapat mengembangkan kemandirian 

belajar siswa secara optimal, hal ini sejalan dengan penelitian Fitriasari, Tanzimah dan Sari 

(2018) menunjukkan bahwa  peningkatan kemandirian belajar siswa yang mendapatkan 

perlakuan model jigsaw tidak lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingkat kemandirian belajar matematika siswa di kelas VIII SMP Yayasan 

Perguruan Nasional Etislandia dengan penerapan model  pembelajaran jigsaw, tingkat 

kemandirian belajar berada pada kategori SEDANG. Dari 27 siswa terdapat 78% atau 

sebanyak 21 siswa sudah berada pada kategori sedang dengan capaian keempat indikator 

yaitu percaya diri, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. Hal ini ditunjukkan dengan capaian 

indikator kemandirian belajar, siswa belum dapat mencapai keempat indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini secara utuh. 
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